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MANGUPURA, NusaBali
Atas komitmen dan
keberhasilan Kabupaten
Badung melakukan pen-
gelolaan keuangan daerah
dengan senantiasa berpe-
doman kepada prinsip tata
kelola keuangan yang baik,
efektif, efisien, transparan,
dan akuntabel atas LKPD
Tahun 2014 selain mer-
aih opini WTP dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
RI Perwakilan Provinsi Bali,
apresiasi serupa diberikan
%Ileh Kementerian Keuangan

Apresiasi tersebut ditun-
jukkan dengan pemberian
‘penghargaan kepada Pem-

kab Badung yang diterima .
8

Penjabat Bupati Badung
Ir | Nyoman Harry Yudha
Saka MM dalam Rapat Kerja
Nasional Akuntansi dan Pe-
laporan Keuangan Pemerin-
tah 2015, di Gedung Dhana-
pala Kementerian Keuangan
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{PENJABAT Bupati Badung | Nyoma : Ha
nerima penghargaan opini WTP datri Menteri Keuangan

e

Yudha Saka (ka

Brodjonegoro dalam Rakernas Aku arﬁi dan Pelapora

Pemerintah 2015, di Gedung Dhanapala Kementerian

Ket

i

Bambang

uangan Rl

j Jakarta, Jumat (2/10).

’ yang ber

Keuangan.

Bali

Jumat (2/10).
rsebut dihad-

RI Jakarta,
- Acara

~_iri sejumlah menteri dan

pejabat nepara. Hadir juga
Asisten Administrasi Umum
Pemkab Badung | Gst Ngr
Oka Darmawan, Kepala
Inspektorat Luh Suryaniti,
Kabag Keuangan | Ketut

~ Gede Suyasa, dan Sekre-
~ 'taris Bappeda dan Litbang

an.

Agus Arya , ,
tah pusat beri

Pemeri

 pengharga@n pada 207 en-
titas pelapgran 26 pemprov,

149 pemkab, 50 pemkot,
sil menyajikan
japoran keuangan tahun
2014 dengan opini audit
WTP.

Penghargaan diserah-
nteri Keuangan

~__Bambang Brodjonegoro

diterima Penjabat Bupati
Badung Harry Yudha Saka.
Menteri Bambang Brodjo-
negoro ddlam sambutan-
nya mengatakan; penghar-
gaan ini merupakan bentuk
apresiasi pemerintah pusat
kepada kementerian dan
lembaga |setingkat serta
pemerintah daerah yang
mampu menyajikan laporan
keuangan fiengan baik. Khu-
susnya }'l_a g mampu meraih
opini WTP\dari BPK. .
Penjabat Bupati Badung
Harry Yudha Saka men-
gungkapkan, bahwa peng-
hargaan ini patut disyukuri
dan merupakan hasil kerja
keras selurbh SKPD Pemkab
Badung dah menjadi sebuah
kebanggaan bagi daerah
dan Pemkab Badung yang
merupakan penyemangat
untuk tetap bekerja secara
baik sesudi dengan keten-
tuan yang berlaku. “Dengan
diperolehnya penghargaan
WTP ini, wajib bagi Pemkab
Badung untuk memperta-
hankan dan ini tentu menjadi
komitmen Pemkab. Badung,”
tegasnya. Frsoh
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' Berhasil Kelola Ketangan Daeréh

Kemenkeu Beri F
‘Pemkab B

2014, Buleleng berhasil menyabetpeng—
hargaan dari BPK dengan predikat Wajar

- Tanpa nged:allan (WTP). Kini keber:
| hasilan ltu juga iakui oleh Kemenkeu

Peng arg serupa juga diterima
oleh 62 Kementerian dan Lembaga Set-
ingkat, 26 Pen ,dan 50 Pemkot yang

laporan
1 2014 P dari BPK.

Dalam sambufannya, ‘Menteri Bam-
' bang Brodjonegoro mengatakan, peng-
- hargaan ini merupakan bentuk apresnas

' dan Ienﬁgasehngkatseﬂa pemerintah
| daerahyangr menyapkanlaporan

A, NusaBali
asilan Pemkab Buleleng kelola

gaan itu datang dari Kementenan Keuangan
(Kemenkeu) RI.
Penghargaan itu dlsampankan idan dlser-

an Pelaporan Keuangan Pemerintah

ng Danapala, Kemenkeu.

Menteri. Keuangan, Bambang Brodjonegoro
kepada Bupati Buleleng Putu Agus Suradn-
yana. Penyerahan penghargaan itu juga disak-
sikan oleh Menteri Koordinator Perekonomian,
Darmin Nasution, dan Ketua BPK RI Harry

Azhar Asss serta seluruh pimpinan lembaga
tinggi
Dalam n keuangan daerah tahun

4 Terkait penghargaan tersebut, Bupati
1 Buleleng, Putu Agus Suradnyana men-

,gungkapkan rasa syukur atas penghargaan
‘tersebut. “Penghargaan ini patut disyukuri.

‘Sebuah kebanggaan dan keberhasilan bagi
Buleleng karena menerima penghargaan dari

Pe Pusat dalam tata kelola keuangan

(daerah,” u;amya

! i murah senyum ini juga menyebut,
Al elﬁbrhasdan mendapat penghargaan dari

Kemenkeu sekaligus tantangan bagi selurth

pimpinan SKPD lingkup Pemkab Buleleng
meningkatkan kinerjanya. Bahkan, pen-
laan keuangan daerah untuk tahun 2015,
et mencapai predikat WTP. :
eberhasilan meraih predikat WTP meru-
an sejarah dan penantian yang panjang
'emkab Buleleng. Keberhasilan ini diraih
< keqa keras dan komitmen tinggi darijaja-
erintah SKPD yang mampu melakukan
qugm ‘dengan baik. @k19
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nya ditahun anggaran |

pemerintah pusat kepada kementerian |

L . keuangan dengan baik. Khususnyayang |
ar| Menteri Keuangan Bambang Brod;onegor(? mampu meraih opini WTP dari BPK.

ali
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Sejak operasional

'Pasar Desa Manggis
mangkrak, kepala

sarmengundurkan :

“diri dan seluruh
pedagang yang
mulanya jualan,

serentak I¢abur

AMLAPURA, NusaBali |

Pasar Desa Manggis, Desa/Ke-
camatan Manggis, Karangasem
yang mangkrak sejak tahun 2010,
eksesnya desa mengalami kerugian
terakumulasi Rp 50,4 juta, Sebab,
lahan untuk pembangunan pasar
seluas 1,5 hektare, rata-rata tiap
bulan menghasilkan Rp 800.000,
berasal dari penjualan buah kelapa.
Setelah lahan jadi pasar, tidak lagi
mendatangkan hasil, desa menang-
gung kerugian.

Sejak operasional Pasar Desa
Manggis mangkrak, Kepala Pasar

Desa Manggis | Ketut Sundra, men-
gundurkan diri. Seluruh pedagang
yang mulanya jualan, serentak
kabur. Demikian kondisi terakhir
Pasar Desa Manggis, hmgga Minggu
(4/10).

Pembangunan tahap|l sejak
Minggu (29 Agustus 2010) berbiaya
Rp559,5juta, disusul pembangunan
tahap II terbangun 22 Mei 2013
berbiaya Rp 1,85 juta. Ma‘l}a sejak

Agustus 2010 lahan seluas|1 5 hek-
tare milik Desa Manggxs mbil
alih untuk membangun pas. Se]ak
itu pula, seluruh pohon kelapa ter-
pangkas yang menghasilkan buah
kelapa per bulan nilainya terjual Rp
800.000.

Sehingga hitung-hitungannya
Agustus 2010hingga Oktober 2015,
tercatat 63 bulan Desa Manggis
kehllangan penghasdan sehmgga

akhirnya tetap mangkrak.

PASAR Desa Manggis dloperaakan guna menghlndan temuan BP

® NUSAB

i
S ASRER | R

total Rp 50,4 juta.
Belum lagi sempat ada tagihan
rekening listrik Rp 700.000 per bu-

lan dan air Rp 150.000. Mengingat,

Pasar Manggis, tekor; maka I Ketut
Sundra menolak bayar listrik dan
air. “Makanya saya mengundurkan

diri sebagai kepala pasar,” kata I-

Ketut Sundra.
1 Ketut Sundra rnengatakan

mulanya sesuai rencana bangun |
mudian |

Madengan 9

~ Pasar SeniDesa Man
diubah hendak bekerj
bank membangun Kkos ternyata
batal, kemudian rencana kerjasa-

ma dengan KUD juga batal. Maka

berubah jadi Pasar Desa Manggis.

“Makanya kami diminta, agar = p

menyetujui Pasar Seni Desa Mang- |
gis, diubah jadi Pasar Desa Manggis,
yang bertujuan agar pembangunan

tersebut tidak jadi temuan BPK)”
katanya. .

Sehingga katanya, terlaksana
upacara mlaspas Pasar Desa Mang-
gis, Kamis ((26 Desember 2013),
dengan menghimpun 80 dagang.
Sertelah ]ualan sekltar dua ‘minggu,

&Aiﬁ;gotﬁokd‘ 2009

8

aklumya seluruh pedagad gitukem-
bali cerai berai. :
- Kadis Perindustrian Perda-

ga gan Karangasem I Ghisti Ngu-
rah Suarta mengakui kenyataan
itu. Mulanya berupaya miendekati
Kehan Desa Pakraman Manggis,

segenap kelian banjar se-Desa
Manggis, agar dagang bersedia

pembeli agar datang,
“Ternyata tetap saja, ti
1 agar pasar tersebut
optimal,” kata Gusti Sua

danya indikasi dioperasikannya

Pasar Desa Manggis, yang sebel-
umnya sesuai perencanaan meru-
pakan Pasar Seni Manggis, guna

menghindari temuan BPK. “Itu me-
mang benar adanya, agar tidak jadi
, karena awalnya usulannya
PasarSeni, berubah jadi Pasar
DeialManggis,’" tambahnyal & k16
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Dlanggarkan

* Sebelumnya Rugi Rp 272 Juta karena Kepakaran

Rp 230 ]uta ‘

AMLAPURA, NusaBali :
Permintaan warga masyarakat
Karangasem agar sampah pl. stlknya ;.(
terbeli semakin tinggi. Ini membuat
Dinas Kebersihan dan Pertamanan
(DKP) Karangasem menyediakan
anggaran di APBD Perubahan 2015, &
Rp 230 ’uta, untuk pembelian sampah
plastik. Pembeliannya tetap &
per kilogram. Selanjutnya p
tah menjual ke rekanan Rp 400 per
kllogram, berartl masih menyubsidi

Rp 1.600.
Sedan gkan DkP juga mengalaml
kerugian Rp 272 juta, akibat ter-
bakarnya TPA (tempat pemrosesan
akhir) tempat penampungan ampah
plastik $eberat 136 ton di Banjar Be-
sang, Desa Ababi, Kecamatan Abang,
Jumat (25/9) silam.
Hal }sm dlpapiarkan Kepal DKP 1 : e L
Wayan Suama di Amlapura, Minggu : Ababi : e
(4/10): Aaggarah pembeliast sampah KEBAKARAN di TPA balﬂ yang meruglkﬁn dinas hingga Rp 27
plastilcdi APBD Perubahan 2016 kat-* + - L~ - LIl :
anya, cukup besar. Sebab, permintaan  rangasem | Wayan T| asa berhx% lapura Wayan Sugiana mengatakan,

© NUSABAL/NANTRA

juta.

dari sekolah-sekolah, masyarakat dan agar secepatnya sam plastlky sampah plastik yang sebelumnya
yang pgduh sampah plasti terus  telah menggunung di gudang tera terkumpul, telah erangkut pgtugas
meningkat. - kut. “Itu sampah plastik t‘er “Nanti setelah sampah plastik cukup

“*“Nanti realisasinya me unggu = sejak tiga bulan terakhir, agar :ﬁi ﬁ tersedia, kembali kami kon kpeni-

dana di APBD Perubahan 2015, cair.  terangkut. Kami tiap hari m gas agar terangkuf. Kami sejak lama
Sekarang ini kan APBD itu masih = sampah plastik dengan samp memilah sampah plastik dengan sam-
dalam tahap verifikasi,” jelas Suama.  ganik,” kata Tmaya . pah organik memberdayakan semua
‘Suama mengakui kerugian Rp 272~ Disinggung apakah pembehaq siswa,’ jelas Sugia

sampah plastik sebelumnya telah ter SD Negeri 5 Ka an asem melalui
juta akﬂ)at TPA terbakar, karena Sim' bayar, Tirtayasa mengakui ada yang Kasek 1 G%lstl Agu Ptgxtu Purna ]?Jga:
pah itu gerlambat terjual. Barp tahap o, terbayar. “Terpenting sampah mengaku telah memilah sampah plastik,
neg051? i dengan rekanan, keburu ter- yang kami kumpulkan terangkut, dan secara rutin terangkut. Sehingga
bakar. “Memang tidak secepat tu, bisa biar gudangnya kosbng dari sampah, siswa terbiasa hidul
terjual. Sebab, saltnpah plastik tersebut pintanya. gan yang rindang. “Di
masih perlu kami pilah-pilah.[Karena  * gementara, Kasek SMAN 1; Alml tersedia, duabak sa
sampah plastik berasal dari dan non organik.”
jenis,” katanya. ' : RS

- Sebelum terangkut ke TPA, Lerlebih

dahulu tertampung di 20 bank Qampah
tersebar di beberapa lokasi. Anggaran

pembelian sampah. plastik terus me-
nmgkat Tercatat tahun 2014 sebesar
Rp 250 juta, Kkali ini, meningkat di
APBD 2015 Rp 250 juta, berlanjut
tambahan di APBD Perubaha gJﬁ 2015

sehat di lingkun-
i sekolah kan telah

Rp 230 juta.
~ Dibagian lain Kasek SD Negeri 1 Ka Ka-
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. ® NUSABALI/IB DIWAN:!
INSPEKTUR pada Inspektorat Jembrana, Ni Wayan Koriani mewakili Bupati
Artha menerima penghargaan dari Menkeu RI, Bambang Brojonegoro, di
Gedung Dhanapala Kemenkeu, Jakarta, Jumat (2/10).

NEGARA, NusaBali g
Opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) yang diberikan BPK RI Per-
wakilan Bali terhadap Pengelolaan
Keuangan Pemkab Jembrana tahun
2014 berbuah manis. Pasalnya,
dengan raihan WTP ini, Pemkab
Tabanan dapat ‘bonus’ penghargaan
dari Kementerian Keuangan RI.
Penghargaan diseragkan pada Rapat
Kerja Nasional (Rakernas) Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Tahun 2015 di Gedung Dhanapala
Kemenkeu, Jakarta, Jumat (2/10).
Menteri Keuangan (Menkeu), Bam-
bang Brojonegoro, menyerahkan peng-

hargaan kepada Bupati Jembrana, |
Putu Artha, atas keberhasilannya me-
nyajikan Laporan Pertanggungjawaban

Keuangan Tahun 2014 dengan capaian °

opini WTP tersebut. Penghargaan dis-
erahkan langsung Menkeu didampingi
Wakil Menteri Keuangan, Madiasmo,
diterima Inspektur pada Inspektorat
Jembrana, Ni Wayan Koriani. Menu-
rut Menkeu, Bambang Brojonegoro,
upaya untuk meningkatkan komitmen
bagi Pemerintah Pusat, Provinsi,
Kabupaten dan Kota, dalam mensin-
ergikan pengelolaan keuangan Negara
harus terus ditingkatkan. Sebanyak
287 entitas berhak atas penghargaan

Bali

tersebut, yang meliputii62 Kementrian
Lembaga, 26 Pemprov, 149 Pemkab,
dan 50 Pemkot.

Rakernas yang digélar Kemenkeu
tersebut mengambil tema implemen-
tasi akuntansi pemerintah berbasis
akrual era baru akuntansi dan pelapo-
ran keuangan pemerintah Indonesia.
Dengan tema tersebut, menurut
Bambang Brojonegpro, sebagai
upaya bersama untuk meningkatkan
komitmen dan menumbuhkan sinergi
para pengelola keuahgan negara,
yang baik, transparan, dan akuntabel
melalui implementasi dan pelaporan
keuangan berbasis akiual.

Ditambahkan, penerapan akun-
tansi berbasis akrual diharapkan
mampu meningkatkan kualitas pe-
nyajian laporan keuangan sehingga
menjadi alat pertanggungjawaban
yang lebih baik, sesuai prinsip-prinsip
tata kelola pemerintahian yang baik
dan bersih. “Hal inii merupakan
modal yang sangat penting untuk
meningkatkan kepercayaan kepada

"~ pemerintah, terutama dalam era

perekonomian yang semakin global
saat ini,” katanya.

Sementara Inspektur pada Inspe-
ktorat Jembrana, Koriahi, menyebut-
kan, penerapan akuntansi berbasis
akrual juga menyediaKan informasi
keuangan yang lebih Komprehensif.
Tidak hanya sekedar informasi kas,
sehingga informasi tersg¢but dijadikan
acuan dalam pengambilan keputu-
san yang lebih berkualitas. Koriani
menambahkan, selain penyerahan
penghargaan, dalam kesempatan itu
juga dilaksanakan sidang pleno untuk
membahas implementTi akuntansi

pemerintah berbasis akfual. @od




